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LAMPIRAN 

1. Kisi-kisi Perencanaan Karir 

Variabel Indikator Deskriptor No Item Jml 

Item + - 

Perencanaan 

Karier Studi 

Lanjut 

1. Mengenal 

karakteristik 

pribadi 

1) Mengetahui kondisi diri 

dan memahami diri. 

2) Mengetahui kelebihan 

dan kelemahan yang 

dimiliki. 

1, 2, 3, 4 

 

 

6, 7 

5 

 

 

8, 9 

5 

 

 

4 

2. Menetapkan 

tujuan karier 

1) Memiliki kemampuan 

dalam menentukan 

pilihan karir. 

2) Mampu menjabarkan 

diri tentang karir studi 

lanjut. 

10, 11 

 

13, 14, 15 

12 

 

16 

3 

 

4 

3. Menilai 

keterampilan 

1) Membuat penilaian diri 

terhadap karir. 

2) Mempertimbangkan 

alternatif pilihan karir 

studi lanjut. 

17, 18, 19, 

20 

23, 24, 25, 

27 

21, 22 

 

26, 28, 29 

6 

 

7 

4. Membuat 

perencanaan 

karier 

1) Mengklasifikasi pilihan 

karir. 

2) Mengembangkan 

rencana karir studi 

lanjut. 

30, 31, 32, 

33, 34 

39, 40, 41, 42 

35, 36, 

37, 38 

43, 44, 

45 

9 

 

6 

 Jumlah    45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Instrumen Skala Perencanaan Karir 

SKALA PERENCANAAN KARIR STUDI LANJUT 

1. Pengantar 

Pernyataan dalam skala perencanaan karir ini disusun dengan maksud dan 

tujuan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan perencanaan karir studi 

lanjut siswa. Keterangan yang Anda berikan sangat bermanfaat dalam penelitian 

ini. Skala perencanaan karir ini bukan tes dan tidak ada jawaban yang salah. 

Semua jawaban adalah benar apabila sesuai dengan keadaan, perasaan, dan 

pikiran Anda tanpa ada pengaruh dari siapapun. Hasil dari skala perencanaan karir 

ini tidak akan berengaruh pada nilai dan dijamin kerahasiaannya.  

Atas perhatian dan kerjasama yang telah Anda berikan, saya sampaikan 

terimakasih. 

2. Petunjuk Pengisian 

a) Tuliskan identitas Anda pada kolom yang sudah disediakan. 

b) Di bawah ini terdapat 45 pernyataan yang berhubungan dengan perencanaan 

karir, pada setiap pernyataan diikuti dengan 4 pilihan jawaban sebagai 

berikut: 

SS  : Apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan Anda. 

S   : Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan Anda. 

R   : Apabila pernyataan tersebut ragu-ragu dengan keadaan Anda. 

TS  : Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan Anda. 

STS  : Apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan 

Anda. 

c) Berikanlah tanda cek (√) pada kolom yang paling sesuai dengan keadaan 

yang Anda alami (lihat contoh). 

d) Apabila Anda ingin membenarkan jawaban, maka berilah tanda (=) pada 

jawaban yang dianggap kurang sesuai dengan keadaan yang Anda alami (lihat 

contoh). 

3. Contoh Pengisian 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1.  Saya mengetahui potensi yang ada 

pada diri saya. 

√     

2.  Saya mampu memiliki bakat yang 

sangat berpengaruh pada 

perencanaan karir saya. 

 √  √  

 

 



- SELAMAT MENGERJAKAN  - 

4. Identitas Diri 

Nama                    :  ................................................................  

No. Absen            :  ................................................................  

Jenis Kelamin      : Laki-laki/Perempuan (coret yang tidak sesuai). 

 

5. Pernyataan 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1.  Saya mampu memahami potensi saya.      

2.  Saya memiliki bakat yang dapat 

menunjang karir studi lanjut saya. 

     

3.  Saya berminat untuk melanjutkan studi 

lanjut ke perguruan tinggi. 

     

4.  Prestasi akademik yang saya miliki 

mendukung karir studi lanjut saya. 

     

5.  Saya selalu mengabaikan bakat dalam 

perencanaan karir studi lanjut. 

     

6.  Saya merasa kelebihan yang saya 

miliki akan menunjang karir studi 

lanjut saya. 

     

7.  Kelebihan yang saya miliki dapat 

membantu perencanaan karir studi 

lanjut saya. 

     

8.  Saya merasa tidak memiliki sesuatu 

yang istimewa pada diri saya. 

     

9.  Saya akan membekali kemampuan 

saya dengan belajar agar mendapatkan 

karir studi lanjut sesuai cita-cita. 

     

10.  Saya ingin berusaha keras untuk 

mencapai cita-cita saya. 

     

11.  Saya tidak memikirkan cita-cita studi 

lanjut saya. 

     

12.  Saya mengetahui jenis-jenis perguruan 

tinggi di Indonesia 

     

13.  Sekolah lanjutan yang saya pilih sesuai 

dengan jurusan ketika duduk di bangku 

SMA. 

     

14.  Kegiatan ekstrakulikuler sekolah 

sangat membantu pengembangan karir 

studi lanjut saya. 

     

15.  Merasa kesulitan dalam memahami 

gambaran karir studi lanjut ke 

perguruan tinggi. 

 

     



16.  Saya dapat merencanakan sekolah 

lanjutan yang sesuai dengan harapan. 

     

17.  Saya menganggap bahwa perencanaan 

karir studi lanjut perlu dipersiapkan 

sejak dini. 

     

18.  Kedisiplinan dalam mengikuti 

pelajaran sangat mendukung 

perencanaan karir studi lanjut. 

     

19.  Saya mengabaikan perencanaan studi 

lanjut karena mengganggu pikiran 

saya. 

     

20.  Perencanaan karir studi lanjut yang 

saya buat akan saya jaga 

konsistensinya. 

     

21.  Saya dapat membuat berbagai 

alternatif pilihan karir studi lanjut, jika 

pilihan karir saya tidak sesuai harapan. 

     

22.  Setelah lulus SMA saya ingin saya 

tidak ingin melanjutkan ke perguruan 

tinggi, karena bosan. 

     

23.  Informasi karir studi lanjut yang saya 

peroleh dapat membantu perencanaan 

karir studi lanjut saya. 

     

24.  Karir studi lanjut yang saya 

rencanakan selalu berubah-ubah. 

     

25.  Merasa kurang memperoleh informasi 

karir studi lanjut, sehingga tidak 

memiliki pengetahuan pilihan karir. 

     

26.  Akan membekali diri saya dengan 

belajar dan prestasi non akademik agar 

dapat memasuki perguruan tinggi yang 

di cita-citakan. 

     

27.  Saya mengetahui cara-cara membuat 

perencanaan karir studi lanjut. 

     

28.  Kemampuan ekonomi keluarga 

mendukung tujuan karir studi lanjut 

saya. 

     

29.  Saya akan berusaha mencari informasi 

sekolah lanjutan untuk menambah 

pengetahuan mengenai perguruan 

tinggi. 

     

30.  Saya berusaha untuk selalu berlatih 

keras agar mencapai karir studi lanjut 

yang diinginkan. 

     

31.  Saya merasa kesulitan mempetakan 

karir masa depan. 

     



32.  Saya merasa bimbing ketika 

dihadapkan pada perencanaan karir 

studi lanjut. 

     

33.  Dalam membuat perencanaan karir 

studi lanjut, saya tidak mengetahui 

jurusan yang ada di perguruan tinggi. 

     

34.  Saya merasa bingung dengan prospek 

karir pada masing-masing jurusan di 

perguruan tinggi. 

     

35.  Saya berharap perencanaan karir studi 

lanjut dapat sesuai dengan bakat saya. 

2     

36.  Saya mencita-citakan karir studi lanjut 

sejak di bangku dini. 

     

37.  Minat saya dibidang ekstrakulikuler 

sangat membantu perencanaan karir 

studi lanjut kelak. 

     

38.  Karir yang saya rencanakan tidak 

sesuai dengan program studi yang saya 

jalani saat ini di SMA. 

     

39.  Saya akan tetap memilih karir studi 

lanjut sesuai dengan kemampuan yang 

saya miliki baik akademik maupun non 

akademik. 

3     

40.  Saya berusaha membuat peta karir 

studi lanjut guna mewujudkan cita-cita 

saya. 

     

41.  Saya akan menekuni pilihan karir studi 

lanjut sesuai dengan bakat dan 

kemampuan saya. 

     

42.  Saya semakin mantap dengan rencana 

karir studi lanjut yang saya rancang. 

     

43.  Kelebihan saya dalam mengikuti 

pelajaran sangat mendukung 

perencanaan karir studi lanjut saya. 

     

44.  Dalam membuat perencanaan karir 

saya mengkhawatirkan kelemahan 

yang saya miliki. 

     

45.  Saya menyesal karena program studi 

yang saya ambil saat ini tidak sesuai 

dengan rencana karir saya. 

     

 

 

 



3. Instrumen Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Pelaksanaan Bimbingan Klasikal 

Nama   : 

NIP   : 

Unit Kerja  :  

 

1. Keterlaksanaan layanan informasi karier. 

a. Apakah bapak atau ibu sudah melaksanakan bimbingan klasikal dan berapa 

kali dalam satu semester? 

............................................................................................................  

............................................................................................................  

b. Apakah sudah ada jadwal khusus dalam melaksanakan layanan informasi 

karier? 

 ..............................................................................................................  

 ..............................................................................................................  

c. Bagaimana tingkat ketercapaian tujuan-tujuan tersebut? 

............................................................................................................   

............................................................................................................  

2. Penggunaan metode bimbingan klasikal 

a. Apakah dalam pelaksanaan bimbingan klasikal menggunakan media atau 

metode tertentu? 

   ..................................................................................................................   

  ...................................................................................................................  

 

b. Bagaimana ketercapaiannya jika menggunakan media atau metode 

tertentu? 

 ....................................................................................................................  

  ...................................................................................................................   

c. Apakah bimbingan klasikal studi lanjut sudah menggunakan media 

teknologi, misalnya podcast, blog atau video materi layanan. 

 ....................................................................................................................  

  ...................................................................................................................    

 



4. Instrumen Validasi Model Bagi Ahli  

LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR AHLI 

MODEL BIMBINGAN KLASIKAL STUDI LANJUT DENGAN METODE 

FLIPPED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN PERENCANAAN KARIR 

 

A. Identitas Validator 

Nama Lengkap   :  

NIP    :  

Unit Kerja/Instansi  : 

B. Petunjuk Pengisian 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda cek (√) pada salah satu interval 

jawaban pada angka 4, 3, 2, 1 yang tersedia untuk setiap pernyataan sesuai 

dengan pendapat Bapak. Selanjutnya, Bapak dimohon memberikan saran atau 

komentar pada kolom yang telah disediakan. Apabila tidak mencukupi bisa 

ditulis pada lembar sebaliknya. 

C. Skala Penilaian 

Angka 4 : Sangat sesuai 

Angka 3 : Sesuai 

Angka 2 : Kurang Sesuai 

Angka 1 : Tidak Sesuai 

D. Penilaian 

No. Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1.  Rasional     

a. Kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan. 

    

b. Kesesuaian dengan kondisi riil di era 

sekarang. 

    

2.  Visi dan misi     

a. Visi yang dikembangkan sesuai dengan 

rasional. 

    

b. Misi yang dikembangkan mendukung 

visi. 

    

3.  Personal     

 a. Latar belakang pendidikan (bimbingan 

dan konseling). 

    

 b. Kesesuaian antara peran guru BK 

dengan kondisi riil di era sekarang. 

    



4.  Komponen     

 a. Kesesuaian pengembangan komponen 

model dengan kebutuhan di era 

sekarang. 

    

 b. Kesesuaian antara komponen model 

dengan tujuan yang ingin dicapai dan 

kebutuhan era sekarang. 

    

5.  Proses      

 a. Kesesuaian tahap pelaksanaan layanan 

dengan prosedur (tahap 

pendahuluan/tahap awal, tahap inti, dan 

tahap penutup) yang ditetapkan dan 

tujuan yang ingin dicapai. 

    

 b. Kesesuaian penggunaan metode flipped 

learning dalam proses pemberian materi 

bimbingan klasikal studi lanjut untuk 

meningkatkan perecanaan karir. 

    

6.  Isi Bimbingan Klasikal     

a. Kesesuaian materi dengan tujuan yang 

dicapai. 

    

 b. Kesesuaian antara topik perencanaan 

karir menggunakan bimbingan klasikal 

studi lanjut dengan metode flipped 

learning. 

    

 

7. Output     

a.  Kesesuaian antara perencanaan dengan 

tujuan yang ingin dicapai atau output 

(keluaran) (meningkatkan perencanaan 

karier studi lanjut siswa) 

    

b.  Evaluasi Pelaksanaan Layanan bimbingan 

klasikal studi lanjut dengan Kesesuaian 

antara Evaluasi dan Tindak Lanjut yang 

dilakukan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

    

 Jumlah     

 Jumlah Skor  

 

 

 

 

 

 

 



 

E. Kriteria Penilaian 

Rentang 

Skor 

Nilai Simpulan Tanda 

tangan 

46 – 56 Sangat sesuai Model ini sudah siap digunakan 

dengan sedikit perbaikan sesuai 

saran. 

 

36 – 45,5    Sesuai Model ini membutuhkan beberapa 

perbaikan sebelum digunakan 

 

25 – 35  Kurang Sesuai Model ini membutuhkan banyak 

perbaikan sebelum digunakan 

 

14 - 24,5  Tidak Sesuai Model ini belum dapat digunakan 

dan membutuhkan banyak 

perbaikan 

 

 

Keterangan: 

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 14 = 14, dan skor tertinggi adalah 4 x 14 = 56. 

2. Kategori Hasil : 

a. Sangat Sesuai   = 46 – 56 

b. Sesuai    = 36 – 45,5    

c. Kurang Sesuai   = 25 – 35 

d. Tidak Sesuai   = 14 - 24,5 

 

F. Komentar dan Saran 

 ...................................................................................................................  

 ...................................................................................................................  

 ...................................................................................................................  

 ...................................................................................................................  

 ...................................................................................................................  

 ...................................................................................................................  

 

Tegal,   November 2022 

Validator Ahli, 

 

 

 

…………………………………… 

NIP. ……………………………... 

 

 

 

 



5. Instrumen Validasi Model Bagi Praktisi (Guru) 

Angket Penilaian Modul Bimbingan Klasikal Studi Lanjut dengan Metode 

Flipped Learning untuk Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa 

1. Pengantar 

Angkat keterpakaian modul ini berisi item-item pernyataan menggunakan 

skala penilaian yang terdiri dari rentang angka 1, 2, 3, dan 4 yang menunjukkan 

tingkat keterpakaian modul berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu dalam 

melaksanakan bimbingan klasikal studi lanjut dengan metode flipped learning. 

Atas perhatian dan kerjasama yang telah Anda berikan, saya sampaikan 

terimakasih. 

2. Petunjuk Pengisian 

a) Tuliskan identitas Anda pada kolom yang sudah disediakan. 

b) Di bawah ini terdapat 17 pernyataan yang berhubungan dengan perencanaan 

karir, pada setiap pernyataan diikuti dengan 4 pilihan jawaban sebagai 

berikut: 

SS  : Apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan Anda. 

S   : Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan Anda. 

TS  : Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan Anda. 

STS  : Apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan 

Anda. 

c) Berikanlah tanda cek (√) pada kolom yang paling sesuai dengan keadaan 

yang Anda alami (lihat contoh). 

d) Apabila Anda ingin membenarkan jawaban, maka berilah tanda (=) pada 

jawaban yang dianggap kurang sesuai dengan keadaan yang Anda alami (lihat 

contoh). 

3. Identitas Guru 

Nama   : 

Guru   : 

Unit Kerja : 

 

 

 

 

 

 



SELAMAT MENGERJAKAN 

4. Pernyataan 

No. Aspek Penilaian Skala Penilaian 

A. Perencanaan     

1.  

Guru BK dapat melakukan langkah-langkah 

persiapan pelaksanaan kegiatan layanan pada 

modul ini. 

    

2.  
Bahan pendukung yang diperlukan dalam modul 

ini tidak memberatkan guru BK. 
    

3.  
Perencanaan kegiatan tidak jauh beda dengan 

perencanaan bimbingan klasikal pada umumnya. 
    

4.  

Waktu yang disediakan dalam kegiatan 

disesuaikan dengan pembelajaran yang tersedia di 

sekolah sesuai jadwal pembelajaran. 

    

5.  
Rencana pelaksanaan layanan mudah dipahami 

dan diterapkan di sekolah. 
    

B. Pelaksanaan     

1.  
Materi dalam modul ini mudah dipahami oleh guru 

BK. 
    

2.  
Langkah-langkah kegiatan dalam modul ini mudah 

dilakukan oleh guru BK. 
    

3.  
Penggunaan ice breaker dapat dipahami dan 

diterapkan oleh guru BK. 
    

4.  

Guru BK mendapakan pemahaman dan 

pengetahuan baru yang lebih mendalam tentang 

karir studi lanjut siswa. 

    

5.  

Penggunaan modul dapat membantu guru BK 

dalam pencegahan terjadinya salah memilih 

jurusan. 

    

6.  
Penggunaan modul ini dapat menambah 

pemahaman siswa tentang karir studi lanjut. 
    

7.  
Penggunaan modul ini dapat meningkatkan 

antusiasme siswa mengikuti layanan. 
    

C.  Evaluasi     

1.  
Worksheet sebagai alat evaluasi yang digunakan 

mudah dipahami oleh siswa.  
    

2.  
Penggunaan worksheet sesuai dengan tujuan dalam 

RPL. 
    

3.  

Penggunaan modul ini dapat membantu siswa 

merumuskan tindakan yang akan dilakukan setelah 

memperoleh layanan. 

    

4.  
Siswa menunjukkan kesungguhan dalam 

melaksanakan komitmen yang dibuat. 
    

5.  
Alat evaluasi yang digunakan lebih variatif dan 

mengeksplorasi kemampuan siswa. 
    

 

 



6. Dokumentasi studi pendahuluan 

 

A. SMA Negeri 1 Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. SMA Negeri 2 Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. SMA Negeri 3 Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. SMA Negeri 4 Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7. Dokumentasi FGD bersama validator praktisi (guru BK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8. Dokumentasi Uji Efektifitas Model 

E. Pertemuan pertama 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Awal yaitu kontrak waktu dan memberikan penjelasan mengenai tujuan bimbingan 

klasikal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Kegiatan, yaitu penjelasan dan diskusi mengenai hasil belajar kelas terbalik 

dengan menggunakan media blog sebelum pertemuan tatap muka 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Penutup, yaitu siswa melakukan refleksi diri dan memberikan apresiasi pada siswa 

 

F. Pertemuan kedua 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru BK menanyakan kembali kepada siswa materi yang telah dipelajari dalam kelas 

terbalik selama dirumah 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi kelompok berkaitan dengan materi sebelum mengikuti kelas tatap muka. 

G. Pertemuan ketiga 
 

 

 

 

 

 

 

Tahap Kegiatan diskusi kelompok 

 

 

 

 

 

 


